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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aliran produk, aliran keuangan, aliran informasi
pada rantai pasok beras serta untuk mengetahui efisiensi pemasaran pada rantai pasok
beras yang ada di Desa Sidoharjo | Pasar Miring Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten
Deli Serdang. Penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu menggunakan ana-
lisis deskriptif dan untuk uji data yaitu menggunakan analisis pemasaran, marjin pemasa-
ran, farmer’s share, dan efisiensi pemasaran. Hasil penelitian yang dilakukan menun-
jukan bahwa alur rantai pasok atau supply chain beras terdapat empat lembaga atau
pelaku dalam rantai pasok yaitu pemasok (petani), pedagang pengumpul (agen)
sekaligus berperan sebagai tempat pengolahan jadi beras (RMU) serta berperan sebagai
pedagang besar, pengecer dan konsumen, dimana dalam alur rantai pasok beras mem-
iliki tiga aliran yaitu aliran produk, aliran finansial, dan aliran informasi. Didapat total mar-
gin yang diperoleh agen dan pedagang besar yaitu sebesar Rp. 6.500/Kg, nilai farmer’s
share yang diperoleh sebesar 40,90%, efisiensi pemasaran didapat sebesar 5,96%
dikatakan efisien.

Kata Kunci: Beras, Rantai Pasok, Efisiensi Pemasaran
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan kondisi daratannya
yang dikelilingi pegunungan dan struktur tanah yang subur serta kaya akan sum-
ber daya alam, sehingga banyak dimanfaatkan oleh penduduk sebagai lahan
pertanian. Karakteristik Indonesia sebagai negara agraris menyiratkan bahwa
sektor pertanian memiliki peranan penting dalam pembangunan perekonomian
nasional. Pembangunan pertanian yang berkelanjutan diarahkan untuk mening-
katkan produksi pertanian yang berkelanjutan diarahkan untuk meningkatkan
produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri
dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memper-
luas kesempatan kerja, serta mendorong pemerataan kesempatan berusaha

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang mempunyai peranan
penting dalam meningkatkan perkembangan ekonomi Indonesia. Hal ini dikare-
nakan sektor pertanian adalah sumber mata pencaharian utama dari sebagian
besar masyarakat Indonesia. Sektor pertanian melalui komoditas yang
dihasilkannya mempunyai potensi besar dalam meningkatkan pendapatan
masyarakat petani di Indonesia.

Salah satu komoditas tanaman pangan yang memiliki posisi paling penting
dalam memenuhi kebutuhan energi, karbohidrat, lemak, protein, dan vitamin ada-
lah beras. Beras adalah bahan makanan pokok yang dikonsumsi oleh hampir
sebagian besar penduduk Indonesia. Beras merupakan pangan utama rakyat
Indonesia. Pada umumnya, beras berwarna putih, meskipun ada juga beras yang
berwarna merah bahkan hitam. Tanaman yang menghasilkan beras ialah padi.

Padi termasuk kelompok tumbuhan berbiji (serealia) penghasil beras dengan
kandungan karbohidrat yang tinggi dan menjadi sumber pangan utama masyara-
kat Asia. Sebagai sumber pangan masyarakat yang esensial ketersediaan beras
harus dapat mengimbangi kebutuhan masyarakat, oleh sebab itu pemerintah ter-
us berupaya melakukan peningkatan bidang pertanian seperti pemilihan bibit
unggul maupun penggunaan teknologi pangan untuk menunjang peningkatan
produksi beras.

Petani merupakan produsen utama dalam pengelolaan beras. Dengan kerja
yang maksimal petani dapat membantu menstabilkan perekonomian Indonesia
tentu dengan berperan aktif dalam pertanian maupun ketahanan pangan. Namun
yang menjadi permasalahannya saat ini kesejahteraan petani di Indonesia masih
rendah. Rendahnya kesejahteraan petani ini dikarenakan rendahnya nilai tambah
produk yang dinikmati oleh petani. Petani menjual produk pertanian hasil panen
begitu saja. Banyak petani menjual hasil pertanian, misalnya padi, ketika masih
berada di sawah.

Rantai pasok produk pertanian adalah keseluruhan proses produksi dari
kegiatan budidaya, pengolahan, distribusi, pemasaran, hingga produk yang
dihasilkan sampai ke tangan konsumen. Rantai pasok terdiri dari berbagai stake-
holder yang terlibat baik secara langsung maupun tidak langsung. Dengan
demikian, rantai pasok merupakan sebuah kesatuan pemasaran terpadu yang
mencakup keterpaduan stakeholder dan produk untuk memberikan kepuasan
kepada pelanggan.

Beras memiliki peranan yang strategis bagi kehidupan masyarakat dan
pemerintahan Indonesia karena beras merupakan makanan pokok sehari-hari
sebagian besar penduduk.Kedudukan beras sebagai bahan pangan pokok belum
tergantikan oleh sumber pangan lainnya. Sistem pemasaran merupakan bagian
yang penting dari mata rantai barang sejak diproduksi sampai ke konsumen. Sis-
tem pemasaran juga menentukan efisiensi pasar yaitu pangan. Rantai pasok
(supply chain) adalah suatu sistem organisasi dalam melakukan penyaluran ba-
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rang (flow ofgoods) kepada pelanggan. Supply chain merupakan jaringan dari
berbagai organisasi yang saling berhubungan dan mempunyai tujuan yang sama
dalam menyelenggarakan penyaluran barang dengan baik. Supply chain meru-
pakan konsep dalam melihat persoalan penyaluran barang dan pemecahannya
bukan hanya sebagai persoalan internal masing-masing perusahaan, tapi dilihat
sebagai masalah yang lebih luas sejak dari bahan baku (raw material) sampai
barang jadi (finished product) yang dipakai konsumen, merupakan satu kesatuan
mata rantai penyaluran barang.

Untuk memenuhi kebutuhan pangan dan peningkatan kesejahteraan petani
padi di Desa Sidoharjo | Pasar Miring maka dibutuhkan media untuk
memproduksi padi menjadi beras. Proses padi dari petani menjadi beras melibat-
kan sejumlah lembaga untuk sampai menjadi beras yang siap dikonsumsi.
Jumlah lembaga yang terlibat dapat memengaruhi besarnya biaya dalam saluran
rantai pasok. Efisiensi dari setiap biaya pemasaran terhadap keuntungan yang
dihasilkan menjadi sangat penting diperhatikan agar rantai pasok suatu produk
beras dapat bersaing dengan rantai pasok beras lainnya. Desa Sidoharjo | Pasar
Miring bukan hanya sebagai salah satu daerah unggulan tanaman pangan ko-
moditas padi melainkan juga sebagai sentra padi di Kecamatan Pagar Merbau.

2. METODE
Metode Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan tempat penelitian dilakukan secara purposive (sengaja) dengan
pertimbangan di daerah tersebut terdapat banyak petani padi sawah sebagai
pekerjaan utama dan hanya ada satu pedagang pengumpul padi yang memiliki
pabrik beras.
Metode Penentuan Sampel

Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti petani dan lembaga yang terlibat
di Desa Sidoharjo | Pasar Miring, petani yang diteliti merupakan petani yang
menjual gabah kering panen kepada agen yang ada di Desa Sidoharjo | Pasar
Miring. Metode yang digunakan dalam menentukan responden ialah metode
simple random sampling. Jumlah populasi dalam penelitian ini berdasarkan in-
formasi dari Desa Sidoharjo | Pasar Miring Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten
Deli Serdang bahwa jumlah petani padi sawah yang menjual gabah kering panen
kepada agen yang ada di Desa Sidoharjo | Pasar Miring adalah 384 petani. Cara
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan pendapat Arikunto (2005)
bahwa jika jumlah subjek besar, maka dapat diambil sampel antara 10-30 per-
sen. Maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 10% dari jumlah
populasi sehingga jumlah sampelnya adalah 384 x 10% = 38,4 atau 38 orang
petani di Desa Sidoharjo | Pasar Miring yang diambil secara acak (Random).
Maka sampel yang diteliti adalah 38 petani, 1 pedagang pengumpul sekaligus
sebagai tempat pengolahan jadi beras (RMU) dan sebagai pedagang besar, dan
1 pengecer, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 40 orang.
Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Pengum-
pulan data primer dilakukan dengan metode wawancara dengan menggunakan
daftar pertanyaan (kuesioner) kepada responden yang telah dipersiapkan terlebih
dahulu. Sedangkan data sekunder diperoleh dari kepusakaan, Badan Pusat
Statistik (BPS), serta dari instasi-instasi terkait yang berhubungan dengan
penelitian ini.
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Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan untuk tujuan mengetahui aliran produk, ali-
ran keuangan, dan aliran informasi pada rantai pasok beras di Desa Sidoharjo |
Pasar Miring Kecamatan Pagar Merbau kabupaten Deli Serdang digunakan
metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif yaitu bentuk analisis data
untuk menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas suatu sampel.
Analisis deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisa data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data telah terkumpul se-
bagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum.

Metode analisis data yang digunakan untuk tujuan mengetahui efisiensi
pemasaran beras di Desa Sidoharjo | Pasar Miring Kecamatan Pagar Merbau
Kabupaten Deli Serdang.Pengujian ini dapat dilakukan dengan menggunakan
metode analisis efisiensi pemasaran, efisiensi pemasaran tersebut dapat
diketahui dengan cara menghitung margin pemasaran, farmer’s share dan
efisiensi pemasaran.

Marjin Pemasaran

Marjin Pemasaran merupakan selisih harga ditingkat konsumen dan harga
ditingkat produsen. Untuk menghitung marjin dari setiap lembaga pemasaran
digunakan rumusan sebagaiberikut:

Mi = Psi — Pbi
Dimana:
Mi = Marjin pemasaran
Psi = harga ditingkat konsumen

Pbi = Harga ditingkat produsen
Farmer’s Share
Farmer’s Share untuk mengetahui bagian harga yang diterima oleh petani
dari harga tingkat konsumen yang dinyatakan dalam (%). Farmer’s share dapat
dirumuskan sebagai berikut:
Sf= ﬁf_x 100 %
T

Dimana:

Sf = Farmer’s share

Pf = Harga yang diterima petani dari pedagang (Rp)
Pk = Harga beli konsumen (Rp)

Efisiensi Pemasaran
Adapun untuk menghitung efisiensi pemasaran di daerah penelitian sebagai
berikut:
Biaya Pemasaran
Nilai akhir produk
Maka apabila saluran pemasaran <560% maka saluran pemasaran efisien, ji-
ka saluran pemasaran > 50% maka saluran pemasaran tidak efisien, dan jika
saluran pemasaran = 50% maka saluran pemasaran tersebut efisien.

Efisiensi = x 100%
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Aliran Rantai Pasok Beras

Aliran rantai pasok atau alur dari hubungan rantai pasok beras di Desa Sido-
harjo | Pasar Miring Kecamatan Pagar Merbau yang dapat dijelaskan melalui
skema alur dari terjadinya penjualan beras tersebut. Menganalisis berdasarkan
lembaga yang termasuk kedalam rantai pasok dan perannya, kegiatan rantai
pasok dari petani sampai kekonsumen akhir membutuhkan perantara atau lem-
baga-lembaga fungsional dalam mendistribusikan hasil produksi beras. Lembaga
yang dimaksud adalah pelaku yang terlibat dalam aliran produk, finansial,
sekaligus aliran informasi mulai dari pemasok yaitu produsen yang menanam
padi hingga konsumen yang membeli beras tersebut.

Sesuai dengan perumusan masalah yang pertama mengenai aliran produk,
aliran keuangan, aliran informasi di Desa Sidoharjo | Pasar Miring Kecamatan
Pagar Merbau alur rantai pasok atau supply chain beras terdapat empat lembaga
atau pelaku dalam rantai pasok yaitu pemasok (petani), pedagang pengumpul
(agen) sekaligus berperan sebagai tempat pengolahan jadi beras (RMU) serta
berperan sebagai pedagang besar,pengecer dan konsumen, dimana dalam alur
rantai pasok beras memiliki tiga aliran yaitu aliran produk, aliran finansial, dan
aliran informasi. Alur rantai pasok (supply chain) beras dapat dilihat pada gambar
berikut :

Gambar 1. Alur Rantai Pasok (Supply Chain) Beras
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Pemasok beras merupakan anggota rantai pasok paling pertama. Pemasok
yang dimaksud disini merupakan produsen gabah kering panen (GKP) vyaitu
petani yang akan menjual hasil gabah kering panen (GKP) ke pedagang
pengumpul (agen). Para produsen memiliki peran penting dalam usaha ini kare-
na hasil produksi dan keberlanjutan dari bahan baku yang akan dijual. Petani
menghasilkan padi dengan cara menanam padi dalam enam bulan sekali.

Petani menjual gabah kering panen(GKP) kepada pedagang pengumpul
(agen), setelah petani siap panen pedagang pengumpul (agen) akan menjemput
hasil panen langsung ditempat lahan sawah petani. GKP yang dijual kepada
agen dengan harga Rp. 4.500 per kilogram. Harga yang berlaku saat proses
penjualan ditentukan oleh agen tersebut.
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Pedagang Pengumpul (Agen), Tempat Pengolahan Jadi Beras (RMU), dan
Pedagang Besar

Pedagang pengumpul adalah pedagang yang bertempat tinggal didaerah
tempat tinggal produsen. pedagang pengumpul disini merupakan lembaga atau
pelaku rantai pasok kedua yang mengutip hasil panen padi dari petani dan yang
melakukan kegiatan pasca panen memproduksi padi menjadi beras, pedagang
pengumpul mengambil atau mengutip langsung hasil padi dari petani yang ada
didaerah sekitar, pedagang pengumpul disini merupakan pelaku rantai pasok
yang memiliki peran ganda sebagai RMU yang melakukan pasca panen dan se-
bagai pedagang besar menjual beras dalam skala besar. Dalam menjalankan
perannya kegiatan lembaga kedua menerapkan sistem manufaktur dan distribu-
tor sebagai penyedia produk.Dalam memasok beras lembaga kedua mempunyai
koneksi ataupun mitra dagang yang berada di luar daerah Desa Sidoharjo |
Pasar Miring.Lembaga kedua dengan lembaga lainnya saling memberikan infor-
masi tentang ketersediaan beras.

Pengecer

Pengecer ini merupakan grosir yang ada di Desa Sidoharjo | Pasar Miring
yang membeli beras melalui pedagang besar, lalu dijual kembali kekonsumen
akhir.

Konsumen

Konsumen yang membeli beras melalui pengecer merupakan konsumen
akhir yang membeli beras untuk memenuhi kebutuhan.
Aliran Produk, Aliran Finansial, Aliran Informasi

Aliran dalam rantai pasok beras di Desa Sidoharjo | Pasar Miring Kecamatan
Pagar Merbau terjadi aliran produk aliran finansial, dan aliran informasi.

a. Aliran Produk

Aliran produk bermula dari para produsen beras, dimana produsen ini meru-
pakan petani gabah kering panen (GKP).Produsen menanam padi dalam jangka
waktu enam bulan sekali, dalam proses penanaman petani menanam dan me-
rawat padi hingga padi siap untuk dipanen, label yang digunakan petani untuk
benih menggunakan label biru, varietas benih yang digunakan petani untuk me-
nanam menggunakan varietas mekongga, infari dan ciherang. Produsen padi
terdapat 38produsen petani padi dimana hasil produksi yang mereka hasilkan
berbeda beda begitu juga waktu memproduksinya. Namun rata-rata produsen
mampu menghasilkan gabah kering panen (GKP) sebanyak 2.975kg dalam
sekali produksi.Rata-rata produksi yang dijual petani ke pedagang pengumpul
(agen) sebanyak 2.778 kg.Dalam satu tahun mereka mampu memproduksi
sebanyak 2 kali.

Setelah panen gabah kering panen (GBK) langsung dijual ke pedagang
pengumpul (agen), selanjutnya pedagang pengumpul (agen) akan mengutip atau
menjemput gabah kering panen (GKP)dari para produsen dengan mobil truk.
Setelah agen mengutip gabah kering panen (GKP) dari petani lalu agen akan
membawa gabah kering panen ketempat pengolahan jadi beras (RMU) untuk
melakukanpasca panen ditangan pedagang pengumpul padi diubah menjadi be-
ras dengan beberapa proses sebelum dikirim kepedagang besar yaitu proses
pengeringan, penggilingan dan pengemasan. Tempat pengolahan jadi beras
(RMU)dalam sehari memproduksi beras lebih kurang sebanyak 3 ton dalam
sehari dan penjualan beras sebanyak 60 ton dalam sebulan.Pedagang pengum-
pul disini merupakan sebagai pedagang besar yang juga mengirim beras ke pen-
gecer yang ada di Desa Sidoharjo | Pasar Miring sebanyak 5 ton dalam sebulan
lalu dijual ke konsumen akhir.
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b. Aliran Financial Rantai Pasok

Sistem finansial yang terjadi di rantai pasok ini, petani sebagai produsenpadi
menjual gabah kering panen (GBK) ke pedagang pengumpul (agen) kemudian
agen akan membeli gabah kering panen (GBK) dari produsen sesuai berat gabah
yang dimiliki petani dengan harga yang dibayarkan oleh agen sebesarRp. 4500
per kilogram. Setelah padi terkumpul oleh agen maka gabah kering panen
(GBK)akan diolah menjadi beras, setelah gabah kering panen (GBK) sudah men-
jadi beras maka beras akan dibeli pengecer dengan kesepakatan harga Rp. 9400
per kilogramnya. Setelah beras sudah ada di pengecer maka beras akan dijual
kembali ke konsumen akhir dengan harga Rp. 11.000 per kilogramnya.

c. Aliran Informasi

Aliran informasi menjadi komponen yang penting dalam melancarkan aliran
produknya. Informasi yang disampaikan melalui proses komunikasi dilakukan
untuk menjaga rasa kepercayaan antar setiap lembaga rantai pasok beras.
Transparansi informasi yang selalu dijaga dapat menghindari terjadinya konflik
dan mempermudah jalannya usaha sampai jangka panjang.Aliran informasi ter-
jadi secara timbal balik antara pelaku rantai pasok, informasi yang diberikan
kepada setiap lembaga berupa informasi produksi, pesanan, harga dan
lainnya.Aliran rantai pasok ini bermula dari petani mendapatkan informasi ten-
tang varietas yang digunakan untuk menanam, di Desa Sidoharjo | Pasar Miring
rata-rata menggunakan varietas mekongga, infari, ciherang, varietas didapat dari
dinas tanaman pangan di balitan, bisa juga didapatkan melalui kios pupuk. Varie-
tas mekongga, infari, ciherang yang mengeluarkan varietas tersebut adalah dinas
pertanian ketahanan pangan, dan ketiga varietas tersebut merupakan varietas
yang disarankan dinas pertanian ketahanan pangan untuk petani lalu petani ting-
gal memilih antara ketiga varietas tersebut.

Petani menjual gabah kering panen (GKP) ke pedagang pengumpul (agen)
yang berdomisili di daerah setempat yaitu di Desa Sidoharjo | Pasar Miring dan
juga memiliki tempat pengolahan jadi beras sehingga petani menjual ke peda-
gang pengumpul yang ada di daerah setempat. Petani lebih memilih menjual ke
pedagang pengumpul (agen) yang ada didaerah setempat karena setelah petani
siap panen gabah kering panen (GKP) akan lebih cepat diangkut oleh pedagang
pengumpul (agen) karena jarak antarapedagang pengumpul dan petani memiliki
jarak yang dekat untuk pengangkutan sehingga petani tidak menunggu lama.
Petani akan menjual ke pedagang pengumpul yang diluar daerah Sidoharjo |
Pasar Miring dikarenakan faktor yaitu petani memiliki terikat hutang ke agen yang
ada diluar daerah sidoharjo | pasar miring untuk modal memulai menanam padi,
sehingga jika panen petani akan menjual ke pedagang yang ada diluar daerah
sidoharjo | pasar miring. Pada sampel 30 produsen petani padi dimana petani
menjual ke pedagang pengumpul yang ada didaerah setempat karena petani tid-
ak memiliki keterikatan ke pedagang pengumpul yang ada diluar daerah.

Aliran informasi pedagang pengumpul yaitu mengenai jumlah pesanan
gabah kering panen dan harga beli gabah kering panen,produsen padi akan
memberikan informasi kepada agen ketika sudah ada gabah kering panen lalu
agen akan mengutip padi langsung ketempat produksi dan melakukan kesepaka-
tan harga, karena pedagang pengumpul yang ada di Desa Sidoharjo | Pasar Mir-
ing memiliki tempat pengolahan jadi beras dan merupakan pemain utama se-
bagai pedagang besar yang berada didomisili sekitar maka aliran informasi lang-
sung ke pedagang besar luar kecamatan berupa harga jual dan jumlah per-
mintaan, begitupun sebaliknya dari pihak pedagang pengumpul ke pengecer dan
pengecer ke konsumen. Proses informasi pemesanan dan pengiriman barang
dilakukan melalui via telepon. Konsumen yang menginginkan beras akan
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menghubungi pedagang besar ataupun dengan cara mendatangi langsung ke
toko. Adapun untuk pedagang pengecer disini yang bertempat tinggal di Desa
Sidoharjo | Pasar Miring.

Tabel 1. Margin Pemasaran Beras

Margin Harga
Ma Uraian Pemasaran beli
(Rp/Kg) (Rp/Kg)

Biaya Farmer's
Pemasaran Keuntungan  share
(Rp/Ka) (%)

HargaJual
(Rp/Ka)

1 Produsen (Petani) 45

Pedagang pengumpul

(Agen), Tempat

Pengolahan Jadi Beras
2 (RMU), Pedagang besar

a. Harga beli 4.8
50
100
300

50 40,90

fTenaga Kerja 108

g. Pengiriman 50
Total Biaya 656

Harga Jual 9.4
Keuntungan 4244
Marjin Pemasaran 49

b.Pengangkutan
c. Pengeringan
d. Penggilingan
&. kemasan

3 Pengecer
a.Harga Beli o4
b. HargaJual 11
Keuntungan 16
Marjin Pemasaran 186

Total Marjin 8.5
Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa saluran pemasaran pada beras lem-

baga yang terlibat dalam proses saluran pemasaran beras yang ada di Desa Si-
doharjo | Pasar Miring Kecamatan Pagar Merbau Kabupaten Deli Serdang ada-
lah petani, pedagang pengumpul (agen) serta sebagai tempat pengolahan jadi
beras dan pedagang beras, penger dan konsumen. Adapun harga jual petani
sebesar Rp. 4.500 per kilogram ini diperoleh dari jumlah rata-rata yang diterima
oleh semua responden.Harga beli pedagang pengumpul (agen) yang didapat dari
pembelian gabah kering panen (GKP) yang diproduksi oleh petani dengan rata-
rata harga harga beli pedagang pengumpul (agen) yaitu sebesar Rp 4.500 per
kilogram.

Biaya pemasaran vyang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul
(agen)sekaligus sebagai tempat pengolahan jadi beras (RMU) dan pedagang
besar sebesar Rp 656 per kilogram total biaya pemasaran tersebut diperoleh
dari biaya pengeringan, penggilingan, kemasan, tenaga kerja dan pengiriman.
Biaya yang dikeluarkan oleh pedagang pengumpul(agen) merupakan biaya yang
sudah ditetapkan oleh pedagang pengumpul(agen) itu sendiri. Sehingga dari
proses pemasaran yang terjadi diperoleh keuntungan sebesar Rp 4.244 per kilo-
gram. Untuk ditingkat pedagang pengumpul (agen) dari uraian diatas maka
didapat selisih margin antara pedagang pengumpul (agen dan petani yaitu Rp
4900 per kilogram.Untuk ditingkat pengecer dapat dilihat dari tabel biaya pem-
belian pengecer dari pedagang pengumpul (agen) sebesar Rp.9400 per Kilo
gram, maka selisih marjin antara pengecer dan pedagang pengumpul yaitu Rp.
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1.600 per kilogram. Dan Farmer’s share yang terjadi antar petani, agen, dan
pengecer yaitu sebesar 40,90%.
Efisiensi Rantai Pasok

Dalam menentukan efisien rantai pasok dilakukan dengan menggunakan
analisis efisien pemasaran yaitu menghitung margin pemasaran dan biaya yang

dikeluarkan oleh pelaku rantai pasok.
Biaya Pemasaran

Efisiensi = x 100%
Nilai akhir produk °

_ 956 %100%

11000

= 5,96%

Dari perhitungan diatas efisien pemasaran yang didapat dari perbandingan
total biaya dengan nilai produk tersebut dengan hasil 5,96% artinya usaha beras
ini termasuk dalam kategori efisien karena sesuai dengan kaidah keputusan hasil
persentase angka 5,96 berada di <50%.

4. KESIMPULAN

Alur rantai pasok atau supply chain beras terdapat empat lembaga atau
pelaku dalam rantai pasok yaitu pemasok (petani), pedagang pengumpul (agen)
sekaligus berperan sebagai tempat pengolahan jadi beras (RMU) serta berperan
sebagai pedagang besar,pedagang besar luar kecamatan, pengecer dan kon-
sumen, dimana dalam alur rantai pasok beras memiliki tiga aliran yaitu aliran
produk, aliran finansial, dan aliran informasi.

Didapat total margin yang diperoleh agen dan pedagang besar yaitu sebesar
Rp. 6.500/Kg, total biaya yang dikeluarkan sebanyak Rp. 656/kg sudah termasuk
biaya produksi dan transportasi, biaya pemasaran yang besar terletak pada agen
karena saat melakukan produksi biaya yang dikeluarkan diantaranya pengangku-
tan, pengeringan, penggilingan, kemasan, pengiriman dan tenaga kerja, peda-
gang besar tidak mengeluarkan biaya dikarenakan biaya sudah ditanggung oleh
agen.Total keuntungan yang diperoleh yaitu Rp. 4.244/Kg. Nilai farmer’s share
yang diperoleh sebesar 40,90%. Efisiensi pemasaran didapat sebesar 5,96%
dikatakan efisien. Jadi dari hasil farmer’s share dan efisien pemasarannya, rantai
pasok beras di Desa Sidoharjo | Pasar Miring Kecamatan Pagar Merbau Kabu-
paten Deli Serdang efisien untuk dilakukan.
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